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ABSTRAK

Eliza Soviana Mayasari. 2014: Bentuk Penyajian Kesgan Sikambang
Dalam Pesta Perkawinan Pada Masyarakat
Pesisir Kota Sibolga Kabupaten Tapanuli
Tengah.

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan dan menamuk bentuk
penyajian kesenian Sikambang dalam pesta perkavgada masyarakat Pesisir
Kota Sibolga Kabupaten Tapanuli Tengah. Teori ydigunakan adalah teori
bentuk penyajian dari Djelantik dan dalam mengukgouidata dipakai teori Laxy
J. Moleong dan teori kebudayaan dari Umar Kayantolfee penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif analisis. Objek pgeseli adalah kesenian
Sikambang. Teknik pengambilan data yaitu studi k&gkaan, wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ditemukan di lapangan, bahwa kesenSikambang
memiliki unsur-unsur pendukung dalam bentuk peayajiang meliputi seniman,
alat musik, tarian, lagu, busana atau tata riastelmpat pertunjukan dalam pesta
perkawinan pada masyarakat Pesisir Kota Sibolgdumjekan Sikambang yang
menyajikan tari dan musik merupakan suatu kebamggagi tuan rumah yang
melaksanakan upacara pesta perkawinan. Alat muaikg ydipakai adalah
Gandang Sikambang, Akordion, Singkadu, dan Biokxi-tariannya adalah tari
saputangan dengan lagu Kapri, tari payung denggn kapulo Pinang, tari
selendang dengan lagu Duo, dan tari anak dengarSikgmbang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terkenal sebagai bangsa yang luhur. Memkkeragaman
budaya yang tersebar di pelosok-pelosok nusanfaa. kesenian, adat-istiadat
hingga makanan melekat mewarnai keragaman banigdadak heran jika begitu
banyaknya budaya yang kita miliki, justru membui& kidak mengetahui apa
saja budaya atau seni yang ada di Indonesia.

Seni adalah suatu wacana yang memiliki nilai, yandah ada dari dulu
sebagai energi pendorong perkembangan masyarakat ldgbudayaannya.
Kesenian adalah salah satu sisi dari kebudayaamsi@gasecara umum, karena
dengan berkesenian merupakan cerminan dari suaitukog@eradaban yang
tumbuh dan berkembang sesuai dengan keinginan di@Acita dengan
berpedoman kepada nilai-nilai yang berlaku, daskdikan dalam bentuk aktivitas
berkesenian, sehingga masyarakat mengetahui bkesekiannya.

Kesenian tradisional yang hidup dalam lingkungansyaeakat secara
turun temurun harus diwariskan dan dilestarikangkeerasi berikutnya, agar
kesenian tradisional yang sudah ada dalam lingkung@asyarakat tersebut
menjadi tidak punah. Berkaitan dengan hal itu Unkayam (1981:39)
mengungkapkan bahwa: “Kesenian tidak pernah belelyas dari masyarakat.
Sebagai salah satu bagian dari satu bagian yapentarg dari kebudayaan,

kesenian adalah ungkapan kreativitas dari budaysendiri”.



Berdasarkan pendapat di atas, maka selayaknyssditagai masyarakat
pendukung kesenian harus menjaga kelestarian kesdmidaya dimanapun
kesenian itu hidup dan berkembang. Karena setiapadamempunyai kesenian
tradisional yang khas dan menjadi simbol dari madsatnya.

Provinsi Sumatera Utara adalah salah satu wilagalg kaya akan ragam
budaya dan kesenian daerahnya. Karena ProvinsitBtaridtara adalah sebagai
salah satu etnis yang ada di Indonesia, khusudny@ta Sibolga Kabupaten
Tapanuli Tengah yang memiliki bermacam-macam keserniang merupakan
kebudayaan dan identitas daerah tersebut. Kotalgaibkabupaten Tapanuli
Tengah merupakan salah satu yang memiliki beragams gang diakui di
Propinsi Sumatera Utara, antara lain adalah Batalia,T Simalungun, Karo,
Pakpak Dairi, Angkola, Mandailing, Nias, Aceh, Mngkabau, Jawa, Bugis,
Tionghoa, Melayu, dan lain-lain.

Kota Sibolga Kabupaten Tapanuli Tengah juga merapaebuah kota
kecil di Pesisir Pantai Barat Sumatera yang sebhag@munitasnya adalah
masyarakat Pesisir atau masyarakat pendatang.tiSgpeg dikemukakan oleh
Radjoki Nainggolan (2006:22), mengatakan: “Masyatalpendatang telah
menjadi masyarakat Pesisir dan mereka semua meyes®y Pesisir dan
mendukung budaya Pesisir”. Jadi mereka yang menBlkdaya Pesisir telah
dianggap sebagai orang Pesisir Kota Sibolga Kakupeapanuli Tengah.

Selain itu, Kota Sibolga dikenal dengan sebutantdkBerbilang Kaum”,
karena terdiri dari berbagai macam etnis, sukug&@ndan agama yang berbeda.

Dan sampai sekarang, keadaan keseniannya maghtdepalihara dan berwujud



dalam berbagai aspek kebudayaan dan kehidupan rakayakota Sibolga
Kabupaten Tapanuli Tengah. Menurut Tjetjep RoheRdihidi (2000:23),
mengatakan bahwa: “Kebudayaan merupakan sebag@insssmbol, pemberian
makna, model kognitif yang ditransmisikan melalod&-kode simbolik”.

Adapun salah satu kebudayaan yang masih melekaendiah-tengah
masyarakat Kota Sibolga Kabupaten Tapanuli Tengalalah kesenian
Sikambang. Kesenian Sikambang adalah keseniarsivadl khas masyarakat
Pesisir berupa pantun/syair yang bercorakkan pefoasehat-nasehat). Bentuk
penyajian kesenian Sikambang ini terdiri dari vokati, dan musik. Jenis alat
musik yang dipakai untuk mengiringi nyanyian damiata dalam kesenian
Sikambang adalah Gandang Sikambang, Singkadu, ,Bidéan Akordion.
Nyanyian dan tarian yang sering ditampilkan dalamrtymjukkan musik
Sikambang ini adalah tari saputangan dengan nyaukgpri, tari payung dengan
lagu kapulo pinang, tari selendang dengan lagu dan,tari anak dengan lagu
sikambang. Masing-masing nyanyian dan tarian tetsebemiliki maksud-
maksud tertentu.

Kesenian Sikambang adalah warisan budaya yangtsamgadan menarik
untuk diteliti. Pada saat ini, sajian kesenian ®ikang sudah dikemas menjadi
sebuah hiburan/tontonan yang lebih menarik. Walaupemain musiknya
diperankan oleh bapak-bapak yang sudah tua, napama penarinya yang masih
muda-muda, dapat menghibur semua lapisan masyabalilatkalangan muda
maupun tua, tanpa terkecuali semuanya dapat metikmesenian tradisional

Sikambang ini. Selain itu, penyajian kesenian Sikang ini juga sangat menarik,



karena kesenian Sikambang ini adalah kesenian tydak) hanya menggunakan
tari dan musik sebagai unsur pendukungnya melaigkainunsur tersebut juga
terkandung makna didalamnya dalam prosesi acanikpban.

Pada observasi awal yang penulis lakukan denganamemcarai etek
Emmi (8 September 2013) selaku orang yang mempuagaha pelaminan
sekaligus kesenian Sikambang yang bernama “Kaee&t& ini mengatakan
bahwa dulunya kesenian Sikambang ini muncul dgerda Putri Runduk pada
peradaban kerajaan pesisir, di mana kata Sikaméiangpil dari nama seorang
dayang yang setia kepada Putri Runduk yaitu day&igmbang Bandahari’.
Jadi, kesenian Sikambang ini sebetulnya tidak mikindefenisi secara khusus.
Namun yang perlu diperhatikan di sini, ada yancabggapan bahwa kesenian
Sikambang adalah kesenian yang memiliki alunan krades vokal yang khas dari
masyarakat Pesisir yang diikuti dengan iringaratatradisional khas Pesisir.

Jika melihat eksistensinya dalam masyarakat Kotml§h Kabupaten
Tapanuli Tengah, Kesenian Sikambang ini masih digan dalam kegiatan-
kegiatan sosial sebagai hiburan masyarakat seppsdtara adat, perkawinan,
sunatan atau khitanan, perayaan hari-hari bersgj@stival, dan lain-lain. Hal ini
menunjukkan bahwa kesenian Sikambang sebagai keséradisional masih
bertahan meskipun kesenian modern seperti orgaggalijuga digunakan dalam
acara pesta perkawinan.

Pada acara adat perkawinan, pelaksaanan keserkamlifing sering
dilakukan pada pagi hari tepatnya di hari sabtuapadktu mengantarkan

pengantin laki-laki (marapule) ke rumah penganterempuan (anak daro)



sebelum melakukan acara akad. Dan di malam hajimgakesenian Sikambang
dilakukan sebelum diadakannya acara adat yang biashut “Malam Bainai”
atau “ber-inai” yang dipakai pada kaki dan tangangantin. Istilah ini hampir
sama dengan budaya Minangkabau, sebab budayar Pespgegang kepada Adat
Sumando. Menurut Radjoki Nainggolan (2006:3), méadgan bahwa :

Adat Sumando adalah Tingkah Laku dan Tradisi sdfati

Masyarakat Suku Pesisir Kota Sibolga Kabupaten A@pdengah

sebagai satu kesatuan dalam suku Pesisir menubidsikan yang

telah diatur oleh norma agama Islam dalam pandakegsatuan.

Akan tetapi, kesenian Sikambang ini termasuk kesegyang memakan
biaya yang cukup mahal, yakni berkisar 5 juta rfu@gau lebih besar biayanya
dalam pelaksanaan kesenian Sikambang. Belum lagk umengadakan acara
adatnya yang memakan biaya yaitu dengan membélos&ambing atau seekor
kerbau untuk persyaratannya untuk diberikan kepagmla Adat (Kepala Desa).
Karena hal ini sudah menjadi simbol atau tradissyagakat Pesisir Kota Sibolga
Kabupaten Tapanuli Tengah. Seperti yang dikemuk&asanne Langer dalam
A.A.M. Djelantik (1999:154), mengatakan bahwa: “Bwh adalah sesuatu yang
mewakili pesan dan pernyataan”. Sejalan dengan gpatditu, Moleong
(2010:20), mengatakan bahwa :

Interaksi simbolik menjadi paradigma konseptual ebigli dorongan
dari dalam, sifat-sifat pribadi, motivasi yang kd#isadari, kebetulan,
status sosial ekonomi, kewajiban peranan, resepylaidnekanisme
pengawasan masyarakat.

Hal inilah yang membuat masyarakat Pesisir Kotaol§é Kabupaten

Tapanuli Tengah tidak semua mampu menggunakan ikes8ikambang dalam

acara pesta pernikahannya, hanya orang-orang yamgpm atau berekonomi



tinggi saja yang bisa melaksanakan kegiatan keseBikambang ini. Dan ini
sangat dikhawatirkan masyarakat setempat takut dakegenian yang sudah
menjadi ciri khas masyarakat pesisir ini nantingana menjadi punah. Sehingga
keberadaan kesenian Sikambang ini jarang tampalpiltgpada acara pesta
perkawinan. Ditambah lagi kurangnya minat genaragia untuk lebih mengenal
dan mempelajari kesenian Sikambang ini, sehinggherkglaan kesenian
Sikambang untuk generasi berikutnya dikhawatirkagajakan hilang. Hal ini
perlu adanya pertimbangan dari pemerintah daerdbmgpat untuk lebih
memperhatikan kesenian Sikambang yang hampir punah.

Berdasarkan fenomena yang ada dilatar belakandadi enaka penulis
tertarik untuk menulis penelitian yang berjudul fB&k Penyajian Kesenian
Sikambang dalam Pesta Perkawinan pada MasyarakasirP&ota Sibolga
Kabupaten Tapanuli Tengah”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diideikan masalah
penelitian sebagai berikut :

1. Kesenian Sikambang digunakan dalam berbagai adatalaKota Sibolga

Kabupaten Tapanuli Tengah.

2. Bentuk Penyajian kesenian Sikambang dalam pestaweran di Kota

Sibolga Kabupaten Tapanuli Tengah.

3. Fungsi kesenian Sikambang dalam pesta perkawinakoth Sibolga

Kabupaten Tapanuli Tengah.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masahhatas, agar
permasalahan tidak meluas maka perlu adanya pesabataasalah penelitian.
Hal ini juga dilakukan agar penelitian dapat lefikus serta mempertimbangkan
keterbatasan yang penulis miliki. Adapun batasasatah dalam penelitian ini
“Bentuk Penyajian dan Fungsi Kesenian SikambangndaPesta Perkawinan
pada Masyarakat Pesisir Kota Sibolga Kabupatenniidp&engah”.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dagabibdirumusan
masalahnya adalah “Bagaimanakah Bentuk Penyajiaeri{@an Sikambang dalam
Pesta Perkawinan pada Masyarakat Pesisir Kota géiblihbupaten Tapanuli
Tengah™?
E. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakakea penelitian
ini mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan dan mean&n Bentuk Penyajian
Kesenian Sikambang dalam Pesta Perkawinan padaaké&sy Pesisir Kota
Sibolga Kabupaten Tapanuli Tengah.
F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat :

1. Sebagai pengalaman awal yang sangat berharga leagiligo dalam
membuat sebuah tulisan ilmiah.
2. Sebagai sumber kepustakaan bagi mahasiswa Juresdratsik Fakultas

Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.



3. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat luask utdpat lebih
mengenal Kesenian Sikambang dalam Pesta Perkapaten Masyarakat

Pesisir Kota Sibolga Kabupaten Tapanuli Tengah”.



BAB Il

KERANGKA TEORETIS

A. Penelitian Relevan

Untuk memecahkan masalah yang dibahas penulis d@gumntuk
mencari referensi yakni berupa buku-buku guna mekem teori-teori yang
terkait dengan kesenian Sikambang. Selanjutnyakumenunjang pembahasan
dalam tulisan ini, penulis juga berupaya menemuiasil penelitian terdahulu di
perpustakaan Universitas Negeri Padang guna meikdoegeenulisan yang akan
dibahas dan sekaligus dapat mempertajam peneltag akan dibahas pada
tulisan ini. Penelitian tersebut adalah:

1. Lia Wardani, 2007. “Bentuk Penyajian dan Fungsi @y Borogong
dalam Pesta Perkawinan Di Pasir Pengairan Kabupaikan Hulu-hulu”.
Skripsi ini menemukan bahwa bentuk penyajian Gogd&orogong
adalah bentuk penyajian ensambel musik yang tedfri gabungan
beberapa buah alat musik yang dimainkan bersamA&at. musik
Gondang Borogong terdiri 1 set celempong (talempohgouah ogong
(gong), dan sepasang gondang silat (gendang) dadik#in sebagai
warisan budaya yang diperoleh secara turun temdrufasir Pengairan
Kabupaten Rokan Hulu Riau.

2. St Muhammad Isa, 2010. “Bentuk Penyajian Musik Ghaalam Acara
Pesta Perkawinan pada Masyarakat Kota Tanjung &inaskripsi

menemukan bahwa kesenian tradisional seperti Gh&al'ir, pantun
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tidak pernah luput dari berbagai macam event, aadahdan budaya yang
berlaku dalam masyarakat, antara lain upacara pest@awinan, Sunat
Rasul/Khitanan, Khatam Qur'an, menyambut tamu kelataen, pawai
budaya nid year culture parade), gawai seni, pentas seni, aktualisasi adat
budaya daerah, festival budaya melayu dan laingsetoga.

. Risky Lusiana, 2008 “Eksistensi Tari Bentan Di Dégsa Duku Painan
Timur Kabupaten Pesisir Selatan”. Dalam penelity@nhusiana meneliti
tentang keberadaan tari Bentan di desa Aie DukunaRailimur. Hasil
penelitian tersebut disimpulkan bahwa tari Bentasim tetap eksis dan
masih sering ditampilkan oleh masyarakat Desa Aiku_Painan Timur.

. Sri Mulyanti, 2008 dalam skripsinya “Keberadaan idak Rebana di
Jorong Il Sungai Tambang Kecamatan Kamang Baru ufaten
Sawahlunto Sijunjung”. Dalam penelitiannya, Sri m®lén keberadaan
grup Kasidah Rebana di Jorong Ill Sungai Tambantada grup Kasidah
tersebut telah mengalami perkembangan dari seguodan alat musik
yang digunakan dan grup Kasidah di Jorong Il SuiAgenbang tampil
lebih modern.

Dapat disimpulkan hubungan dari skripsi di atasgdarpenelitian ini
adalah bahwa kesenian Sikambang juga salah satsawasudaya yang
harus dilestarikan secara turun-temurun kepada rgginenuda, dan
penggunaan kesenian Sikambang ini masih tetap aligkfam berbagai
acara adat pada masyarakat Pesisir Kota Sibolgaigéadn Tapanuli

Tengah.
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Landasan Teori
1. Kesenian Tradisional

Dalam suatu daerah banyak sekali kita jumpai beibmgcam bentuk
kesenian yang hadir di tengah-tengah mayarakat, itbtakesenian modern
maupun kesenian tradisional. Akan tetapi jika dilidari eksistensinya dari
dulu sampai sekarang, kesenian tradisional selalwdk diminati oleh
masyarakat baik dari kalangan muda maupun kalayaag sudah tua.

Kesenian adalah salah satu unsur kebudayaan yanbuku dan
berkembang dalam masyarakat pendukungnya. Menwawati (2002:7)
mengungkapkan bahwa, “Kesenian merupakan sebuala ketuk
mengungkapkan segala sesuatu yang indah-indah damyemangkan
perasaan manusia, indah sebagai ciptaan Tuhanndah sebagai buatan
manusia mengukir perasaan dengan memberi respgnnyanyenangkan”.
Hal serupa diungkapkan oleh Susanne Langer dalamMA.Djelantik
(1999:154) mengatakan bahwa: “Kesenian adalah pe@ci wujud-wujud
yang merupakan simbol perasaan”.

Jadi, kesenian adalah keahlian seseorang maralaia dnelahirkan
suatu benda-benda atau karya-karya seni yang meéumggrsuatu makna
keindahan dan kenikmatan dan digunakan sebagaiokimdéntitas suatu
daerah dimana kesenian itu berkembang.

Selanjutnya tradisional sering dikaitkan dengamuatsyang sudah
menjadi tradisi, menjadi adat kebiasaan yang dskari secara turun-

temurun. Menurut Edy Sedyawati (1981:48) mengatakiaahwa:
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“Tradisional bisa diartikan: segala yang sesuagdartradisi, sesuai dengan
kerangka pola-pola bentuk maupun penerapan yangusélerulang”.
Kesenian tradisional berarti kesenian yang digumakan menjadi tradisi
dalam masyarakat, yang sudah ada sedari dulu damiskan secara turun-
temurun. Kesenian tradisional merupakan warisarayad/ang memiliki
arti penting bagi kehidupan adat dan sosial katértalamnya terkandung
nilai, kepercayaan, dan tradisi, serta sejarahsiletu masyarakat.

Seni merupakan kreativitas manusia dan seni juggiabadari
kebudayaan, baik yang diciptakan secara individupua kelompok. Seni
dapat dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu: seni saseai rupa, seni musik,
dan seni tari. Setiap seni mempunyai arti dan nhkang berbeda-beda.

Dari keempat macam seni itu penulis mencoba mengk#@png seni
musik dan seni tari. Musik adalah suara yang disudamikian rupa
sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmorgsatama suara yang
dihasilkan dari alat-alat yang dapat menghasilkama.

Walaupun musik adalah sejenis fenomena intuisiukumhencipta,
memperbaiki dan mempersembahkannya adalah suatdukbeseni.
Mendengar musik adalah sejenis hiburan. Musik &daébuah fenomena
yang sangat unik yang bisa dihasilkan oleh bebeakgtanusik.

Jamalus dalam Muttaqgin (2008:3) menyatakan bahwsikmadalah
suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu &tamposisi musik yang
mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptaannjaumansur-unsur

musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan ldgtrulagu dan ekspresi
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sebagai kesatuan. Selanjutnya menurut Aristote&srdMuttagin (2003:3)
menyatakan bahwa musik merupakan curahan kekuatamagd
penggambaran yang berasal dari gerakan rasa daiaim entetan suara
(melodi) yang berirama.

Musik tradisional merupakan musik yang tumbuh darkémbang
dari masyarakat pendukungnya. Musik tradisional ifikkintradisi sebagai
warisan budaya yang perlu dijaga dan diselamatkan.merupakan bagian
dari musik, sebab tari tersebut adalah bagian #ebudayaan yang
menggambarkan ekspresi budaya dimana tari itu thndam berkembang
bersamaan dengan adanya musik.

Oleh karena itu, sifat dan gaya tari selalu beakaitdengan
kebudayaan yang mendukung kehadiran tari terselenurut Wayan
(2006:17) menyatakan bahwa tari adalah suatu pedanj dari ekspresi
personal (individu) dan sosial (komunal). Menarikadakan sebagai
perwujudan ekspresi personal, karena ketika mersamiiap orang
dipengaruhi oleh dorongan jiwa, rasa, dan kepekaigstik yang ada dalam
dirinya. Tari tradisional adalah sekelompok khabkataai yang sudah lama
berkembang sebagai warisan leluhur yang pada umartelgh memiliki
prinsip-prinsip aturan yang sesuai dengan wilayah daerahnya.

Dapat disimpulkan dari pendapat diatas bahwa segulangan
masyarakat memiliki kesenian tradisional yang diskan secara turun-

temurun baik dari segi musik maupun tari yang kéesuai dengan selera
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golongan dan berhubungan erat dengan sifat kedaergh. Seperti yang
dikemukakan Edy Sedyawati (1981:52), mengatakawha
Mempertahankan kesenian tradisional adalah menh@zakan
konteksnya yang berbagai ragam itu dan memperkegkbhanseni
pertunjukkan berarti pula memperkembangkan berbdguaiteks
tersebut.

2. Bentuk Penyajian

Bentuk menurut Djelantik (1999:18) adalah unsurgyamendasar.
Di dalam seni pertunjukkan, susunan unsur-unsurumang yang
membantu bentuk-bentuk itu mencapai perwujudanybaf khas seperti
seniman, alat musik, tarian, lagu, busana atauidatawaktu, tempat
pertunjukkan, dan penonton. Jadi bentuk adalahrutesusemua wujud dan
ungkapan isi, pandangan dan tanggapannya ke dadatukbfisik yang
dapat ditangkap indra.

Pengertian penyajian menurut A.A.M. Djelantik (19 adalah
bagaimana kesenian itu disuguhkan kepada yang r&kganya,
penonton, para pengamat, pembaca, pendengar, &kal@mai pada
umumnya. Karena itu bahwa penyajian merupakan sakth bagian
mendasar yang dimiliki semua benda seni atau pegiskkesenian.
Selanjutnya menurut A.A.M. Djelantik (1999:41) matakan bahwa: “Di
dalam karya seni itu terdapat suatu pengorganisagi@nataan, ada
hubungan tertentu antara bagian-bagian yang tersus.

Oleh sebab itu, kesenian tradisional harus menbkkituk penyajian

yang khas sesuai dengan tradisi masing-masing ldadimana tempat

kesenian itu tumbuh dan berkembang.



15

3. Pengertian Iringan

Menurut Murgianto (1983: 43):

Iringan Internal adalah iringan yang berasal damnaginya

sendiri, seperti tarikan nafas dan suara-suara giduarkan

penari, ada pula karena gerakan-gerakan penarrissaperti

tepuk tangan ke tubuh, depakan kaki ke lantai, lolamyi-

bunyian lain yang timbul karena pakaian atau pedmayang

dikenakan.

Menurut Murgianto (1983: 44):

Iringan tari eksternal dapat terdiri dari nyanyi&ata-kata,

pantun, permainan alat-alat musik sederhana saonipestrasi

yang besar, yaitu musik simfoni, perangkat gamslandro-

pelog, musik tradisi talempong, dan juga iringangan suara

atau musik rekaman.

Halilintar Lathief, dan Niniek Sumiani HL. 1993 Pé&ngantar
Iringan Tari, Institut Keguruan dan Ilimu Pendidikhhung Pandang”.
Musik tari dan iringan tari adalah komposisi buggng digunakan sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah koreiogBaik iringan tari
maupun musik tari, ada yang dapat dinikmati targréupjukan tari dan ada
pula yang tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukunganampilan gerak
kasat mata. Tidak semua bunyi yang digunakan umgrkgiringi tari dapat
dikatakan sebagai musik tari. Tetapi semua bunyigyanemperkuat
penampilan sebuah tarian dapat dikatakan iringan Isilah musik tari
terbatas hanya pada pengguna nada-nada terteatsesajai dengan kaidah-
kaidah musik karena musik adalah bunyi yang desgagaja disusun oleh
manusia. Satu nada bagi seorang musisi tidak atil@yar baru dapat

dikatakan musik apabila satu nada tersebut ditdaapatberhubungan

dengan nada lainnya yang umumnya berbeda pichnga. i2ntuknya,
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iringan tari maupun musik tari terdiri antara lailari bentuk: tradisi,
mengembangkan tradisi baru, dan kontemporer. Submbgiinya ada yang
mengambil dari instrument musik baik tradisionaluman yang modern,
dari kaset ke kaset, dari suara alam atau efek ginugt sendiri.

Soedarsono, Loc, Cit, Hal. Iringan Tari adalahraniyang tidak
terpisahkan dengan tari, kreativitas membuat inngari dapat dicapai
melalui antara lain sebagai berikut:

a. Simetris (gerak dan iringan sejajar beriringan, mankualitasnya
kurang)

b. Kontras (kontras antara gerak dengan iringan, mysaladegan
pembunuhan dengan iringan rebab atau gerak kemasgdiringan
lembut. Kadang iringan mendominasi atau sebaliknya

c. Balance (gerak tari sejalan dan sesuai dengan aimingserta
mengutamakan kualitasnya)

d. Harmonis (serasi antara gerak dan iringan, danaderkg terdapat
kontras. Kadang hanya sebagai latar belakangfakigpenghias.

e. Unity (kesatuan secara menyeluruh dari awal hiragdar).

4. Kesenian Sikambang

Kesenian Sikambang adalah kesenian tradisional pangsal dari
masyarakat Pesisir Kota Sibolga Kabupaten Tapdmmgah yang memiliki
kesamaan dalam penggunaan istilah vokal dengan nigliadau, seperti
“Dendang”. Tapi bedanya adalah dendang di Minanglkdianya diiringi

alat musiknya saja yaitu Saluang. Sedangkan paklam®ang dendang
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tersebut diiringi oleh penari dan para pemain muéiétapun alat musik
yang digunakan sebagai pengiringnya adalah Gand&ikgmbang,

Singkadu, dan Akordion. Tarian dan lagunya memik&unikan dan ciri

khas tersendiri bagi masyarakat Pesisir, lalu pebengannya menjadi
kesenian yang disajikan dalam upacara perkawinam i merupakan
kreativitas masyarakat Pesisir untuk lebih mengemgkan kesenian
Sikambang agar kesenian ini tidak punah dan teii@gtarikan. Menurut

Damajanti (2006:12), mengatakan: “Kreativitas adaabagai alat utama
untuk mengembangkan inovasi”.

Selanjutnya, kata lain dari kreativitas adalah npgac Seperti yang
dikemukakan Damajanti (2006:21), yang berarti: “Niptakan atau
membuat sesuatu yang berbeda (bentuk, susunan,gajamya) dengan
yang lazim dikenal banyak orang”. Jadi, keseniakar@bang ini sudah
diubah menjadi inovasi-inovasi yang yang menarikgydapat menghibur
masyarakat Pesisir.

Akan tetapi, defenisi Sikambang sendiri secara khuglak begitu
banyak yang tahu. Karena munculnya kata Sikamhbarghir dari legenda
Putri Runduk itu sendiri. Oleh masyarakat Pesisind&i makna yang
terkandung di dalamnya dipercaya sebagai simbofissan kebudayaan
secara turun-temurun dari peradaban kerajaan B#ftog Sibolga
Kabupaten Tapanuli Tengah.

Kesenian Sikambang merupakan kesenian yang menakau

pantun-pantun dan bahasa sehari-hari, bahasa daetampat. Secara
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bentuk Sikambang hampir sama dengan dendang yandj inangkabau,
tapi yang membedakannya adalah bentuk penyajiag garingi dengan
musik, vokal, dan tarian. Tema lirik diangkat dawasana sehari-hari seperti
perasaan sedih, cinta, bahagia dan lain-lain. BRgnjagu dan lirik
sepenuhnya kebebasan dari penyanyi. Sehingga beptrkyajian
Sikambang ini dapat diterima dilingkungan masyargdesisir. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kesenian Sikambang adalah sebeah pertunjukan
yang terdiri pantun-pantun, musik dan tari yangedimjukan dalam acara
perkawinan.
C. Kerangka Konseptual
Dalam penelitian ini, kerangka konseptual akan migarkan dalam
bentuk skema. Langkah awal penelitian, pertama akamelaskan daerah Kota
Sibolga Kabupaten Tapanuli Tengah secara umum, di@amuberikutnya
menjelaskan tentang pesta perkawinan dalam masyaPakisir, lalu menjelaskan
tentang kesenian Sikambangnya. Selanjutnya pemrelidkan mengacu pada
masalah tentang bagaimana bentuk penyajian yangldmnya terdapat unsur-
unsur: seniman, alat musik, tarian, lagu ( sya&stum/rias, tempat pertunjukan,
dan penonton. Untuk memudahkan dalam memahami ddaakonseptual ini,

dapat dilihat dari skema berikut ini:
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tgrhaglauk penyajian
kesenian Sikambang dalam pesta perkawinan padaanafiay Pesisir Kota
Sibolga Kabupaten Tapanuli Tengah, dapat disimpulkehwa Kesenian
Sikambang sudah dikenalkan masyarakat Pesisir zajaln kerajaan Barus.

Kesenian Sikambang adalah kesenian khas masyaRsisir Kota
Sibolga Kabupaten Tapanuli Tengah yang berupa pésyair yang bercorakkan
petuah (nasehat-nasehat). Bentuk penyajian kes&ikambang ini terdiri dari
vokal, musik, dan tari. Jenis alat musik yang dgalntuk mengiringi nyanyian
dan tarian dalam kesenian Sikambang terdiri dandaag Sikambang, Singkadu,
Akordion, dan Biola. Adapun alat musik keseniana&ikang ini dimainkan oleh
8-10 orang, terutama pada tari saputangan dengamyiayn kapri terdiri dari 1
orang pemain akordion, 1 orang pemain biola, 6-8h@rpemain gandang
Sikambang, sedangkan para penari saputangan diperasieh 6 orang yang
terdiri dari 3 orang laki-laki, dan 3 orang pererapu

Unsur pendukung kesenian Sikambang adalah tempanpean, pemain
yang terdiri dari 8-10 orang pemain musik dan pemarorang, lagu yang

dimainkan dalam tari saputangan, dan struktur pgrkan.

96
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Fungsi kesenian Sikambang dalam pesta perkawinataradsebagai
hiburan, fungsi ekpresi emosional, dan fungsi reg@smani. Fungsi lain yang
ditemukan oleh peneliti pada saat observasi adalagsi sebagai penunjang
ekonomi bagi para pemain dan fungsi bagi tuan yarejaksanakan pesta
perkawinan.

B. Saran

Setelah melaksanakan penelitian penulis mengemokaaan-saran
pemecahan masalah-masalah yang penulis temukaaumijan.

1. Diharapkan kesenian Sikambang dapat terus mengalanmgkatan,
pengembangan dan pelestarian serta diminati oleérgsel muda baik
itu bagi masyarakat Pesisir Kota Sibolga Kabupdigpanuli Tengah
maupun masyarakat luas agar kesenian SikambarigHildag akibat
perkembangan zaman

2. Kepada seluruh pemain kesenian Sikambang agar nmezapgkatkan
kreatifitasnya dalam mengembangkan budaya Indonesigmr
keberdaannya masih dapat disaksikan oleh genelasjstnya.

3. Diharapkan kepada generasi muda agar antusias betyleran dan
ikut melestarikan kesenian yang terdapat di dagmahkhususnya
kesenian Sikambang di Kota Sibolga Kabupaten Tdpaangah.

4. Orangtua sebagai penghubung hendaknya juga mepdgrbatian dan
memotivasi anaknya agar turut melestarikan kese®ileambang.

5. Pemerintah daerah agar lebih memberikan perhatida masyarakat

Pesisir Kota Sibolga. Dengan adanya dukungan patabrakan lebih
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menyemangati bagi masyarakat dalam menjaga dan em&hpnkan
kesenian tersebut sehingga kesenian tradisi imiptéttmbuh pada

generasi pendukungnya untuk masa yang akan datang.



DAFTAR PUSTAKA

Djelantik, A.A.M. 1999 Estetika: Sebuah Pengantar. Bandung: Masyarakat Seni
Pertunjukkan Indonesia.

Damajanti, Irma. 2006eni. Bandung: PT Kiblat BukuUtama.

Dibia, Wayan I, dkk. 200@Buku Pelajaran Kesenian Nusantara Tari Komunal.
Jakarta: Kantor Sekretariat Lembaga Pendidikan.

Dwi, Wahyu. 2012Jago Bermain Biola Dari Nol. Yogjakarta: C.V Andi Offset.

Herawati. 2002Buku Ajar Manajemen Kesenian (SebuahPetunjukPraktis).
Padang Panjang: Sekolah Tinggi Seni Indonesia.

(http: //id.wiki pedia.org/wiki/Akordeon)

(http://senibudaya-sibol ga.bl ogspot.comvp/gal eri-fhoto.html)

(https: //www.akordion& client.com )

Isa, Muhammad. 201®entuk Penyajian Musik Ghazal Dalam Acara Pesta
Perkawinan Pada Masyarakat Kota Tanjung Pinang.
Skripsi.Padang : UNP.

Inal, Raja Siregar.199Runga Rampai Tapian Nauli. Jakarta : PT. Nadhilah
Ceria Indonesia.

Kayam, Umar. 1981Seni, Tradisi, Masyarakat. Jakarta : SinarHarapan.

Kartono, Kartini 1990. Pengantar Metodologi RisetSosial. Bandung
:MandarMaju.

Moleong, Lexy. 2010Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya.

Murgianto, Sal. 1983®engetahuan Dasar Komposisi Tari. Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Muttagin, Moh, dkk. 2008Seni Musik Klasik. Jakarta: Direktorat Pembina
Sekolah Menengah Kejuruan.



